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ABSTRAK

Penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus (DM) sering terhambat oleh faktor-
faktor seperti asupan gizi dan aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara asupan gizi, olahraga, dan tingkat penyembuhan luka pada pasien DM di Wilayah Kerja
Puskesmas Bades. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh asupan gizi dan
aktivitas olahraga terhadap proses penyembuhan luka pada penderita DM. Penelitian ini
merupakan studi kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket atau kuesioner dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari
seluruh pasien DM dengan luka diabetes di Desa Bades, berjumlah 32 responden, menggunakan
teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59,4% responden memiliki asupan
gizi yang cukup baik, dan 56,3% responden memiliki aktivitas olahraga dalam kategori cukup baik.
Proses penyembuhan luka menunjukkan bahwa 53,1% responden berada dalam kategori hampir
sembuh. Uji analisis bivariad menggunakan Chi-Square Tests menunjukkan p- value=0,000,
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara asupan gizi dan tingkat penyembuhan luka.
Demikian pula, p-value=0,000 juga menunjukkan hubungan signifikan antara olahraga dan
tingkat penyembuhan luka pada pasien DM.Temuan ini menggarisbawahi pentingnya asupan gizi
dan aktivitas olahraga dalam mempercepat penyembuhan luka pada penderita diabetes.
Intervensi yang fokus pada peningkatan kedua faktor ini dapat berkontribusi padaperbaikan hasil
penyembuhan luka pada pasien DM.

Kata Kunci: Asupan Gizi, Olahraga, Penyembuhan Luka, Diabetes Mellitus,

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah kondisi
kronis yang sering kali menyebabkan
berbagai komplikasi pada kesehatan,
salah satunya adalah luka yang sulit
sembuh. Pasien diabetes melitus rentan
mengalami luka yang memerlukan
waktu penyembuhan yang lebih lama
dibandingkan dengan individu non-
diabetes. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk penurunan
fungsi sistem kekebalan tubuh dan
gangguan aliran darah ke daerah luka.
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Namun, penting untuk diingat bahwa
asupan gizi dan olahraga memainkan
peran krusial dalam proses
penyembuhan luka pada pasien
diabetes(Amalia& Hamidah, 2019).
Melitus pada penduduk umur > 15
tahun di Jawa Timur mengalami
peningkatan 0,5% dari tahun 2013
sebesar 2,1% menjadi 2,6% pada tahun
2021. Jawa Timur menempatiurutan ke
5 dengan jumlah terbanyak Diabetes
Melitus di Indonesia (Riskesdas, 2021).
Berdasarkan data yang diperoleh dari
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Dinas Kesehatan Lumajang, wilayah
dengan kasus diabetes mellitus
tertinggi di Kabupaten Lumajang, yaitu
2.362 penderita pada tahun 2019.

Dengan demikian, baik aktivitas
olahraga yang memadai maupun pola
makan yang baik memainkan peran
penting dalam mempercepat
penyembuhan luka. Pasien diabetes
melitus sering kali dimulai dari luka
yang tidak sembuh dengan baik. Luka
tersebut cenderung tidak memiliki
nutrisi yang cukup dan tidak
mendapatkan asupan oksigen yang
optimal akibat gangguan aliran darah.
Akibatnya, luka tersebut berisiko tinggi
untuk berkembang menjadi gangren,
kondisi di mana jaringan mati akibat
kurangnya  suplai  darah. Teori
menyatakan bahwa asupan gizi yang
baik, termasuk protein, vitamin, dan
mineral, diperlukan untuk mendukung
proses penyembuhan luka.

Selain itu, olahraga juga memiliki
peran penting dalam meningkatkan
aliran darah ke daerah luka dan
meningkatkan  metabolisme  tubuh
secara  keseluruhan, yang dapat
mempercepat proses penyembuhan
(Astuti, 2021).

Untuk mencegah terjadinya
gangren dan memfasilitasi
penyembuhan luka yang optimal pada
pasien diabetes melitus, beberapa upaya
dapat dilakukan. Pertama, edukasi
kepada pasien dan keluarga tentang
pentingnya menjaga kontrol glukosa
darah secara teratur sangat penting.

mendukung proses penyembuhan luka.
Selain itu, olahraga secara teratur dapat
membantu meningkatkan aliran darah
dan metabolisme  tubuh, yang
berkontribusi pada penyembuhan luka
yang lebih dan efektif. Dengan
mengintegrasikan pendekatan holistik
ini, diharapkan dapat mengurangi
insiden luka sulit sembuh dan gangren
pada pasien diabetes melitus, serta
meningkatkan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan (Perkeni, 2018).

Dari latar belakang diatas peneliti
ingin meneliti tentang Hubungan
Asupan Gizi dan Olah raga terhadap
tingkat penyembuhan luka diabetes
mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas
Bades.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dengan
pendekatan cross sectional. Populasi
pada penelitian ini adalah 40 orang dan
sample penelitian sebanyak 36 orang.
Dengan tehnik accidental sampling.
Pengumpulan data  menggunakan
kuesioner pola makan dan lembar
observasi penderita apendisitis. Uji
statistik menggunakan chi square- test
dengan tingkat signifikan < 0,05. Sudah
dilakukan uji etik di komite etik
penelitian kesehatan dengan layak kaji
etik  Nomer KEPK/239/STIKes-
HPZH/VII/2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4 Frekuensi Pekerjaan Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas

Kontrol glukosa darah yang baik dapat Bades.

membantu mengurangi risiko - -

komplikasi yang berkaitan dengan Pekeri];arn Frektie;m ProsegtTage
diabetes, termasuk masalah luka. - 4 12’5
Selanjutnya, pemberian nutrisi yang 5 15"6
seimbang dan sesuai dengan kebutuhan Petani 10 31':3
tubuh juga harus diperhatikan. Pasien PNS 1 3'1
diabetes melitus perlu memperhatikan Total 39 100:.0

asupan makanan  mereka agar
mendapatkan nutrisi yang cukup untuk
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Berdasarkan tabel 4 di dapatkan
bahwa sebagian kecil responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki pekerjaan sebagai IRT
sebanyak 12 responden (37,5%).

Table 5 : distribusi frekuensi asupan gizi

r(.e*:e,ponden.
Baik 11 244
Cukup 19 594
Kurang 2 6.3
Total 32 100.0
Berdasarkan tabel 5 di

dapatkan bahwa sebagian besar
responden di  Wilayah  Kerja
Puskesmas Bades. memiliki asupan
gizi cukup baik sebanyak 19
responden (59,4%).

Table 6 : distribusi frekuensi Olahraga

responden.
Olahraga Frekuensi Prosentase
Baik 9 28,1
Cukup 18 56,3
Kurang 5 15,6
Total 32 100,0

Berdasarkan table 6 di dapatkan
bahwa sebagian besar responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki aktifitas olah raga kategori
cukup baik sebanyak 18 responden

L]

(56,3%).
Table 7 : distribusi frekuensi Kesembuha
Luka
Kesembuhan Frekuensi Prosentase
lukadiabetes
Sembuh 10 31.3
Hampir sembuh 17 53.1
Belurm sembuh 5 15.6
Total 32 100.0

Berdasarkan Tabel 7 di dapatkan
bahwa sebagian besar responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki  proses  penyembuhan
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kategori hampir sembuh sebanyak
17responden (53,1%).

Tabel 8 uji analisis Hubungan Asupan
Gizi terhadap tingkat penyembuhan
luka

Kesembuhan luka
Asupa Hampir Belurm
n Sem bu‘hsembuh sembuh Total
gizi
10 1 0 11
Baik 37 304 31%  0,0% 34,4%
0 16 3 19
Cukup( o 50,0%  9.4% 59,4%
N 0 0 2 2
. uran g gog, 0,0%  6,3% 6,3%
10 17 5 32
Total 39 304 531% 15,6%  100,0%
Pearso
1 Chi. 0,000
Squar

e

Berdasarkan tabel 8 di dapatkan
bahwa separuh responden di Wilayah
Kerja Puskesmas Bades. memiliki
asupan gizi cukup baik memiliki proses
penyembuhan luka kategori hampir
sembuh sebanyak 16 responden (50%).
Hasil wuji analisis bivariad dengan
menggunakan Chi-Square Tests
didapatkan hasil p value=0,000 yang
berarti bahwa ada Hubungan Asupan
Gizi dengan tingkat penyembuhan luka
diabetes mellitus di Wilayah Kerja
PuskesmasBades.

Tabel 9 Uji Analisis Hubungan Olah
Raga Terhadap Tingkat Penyembuhan
Luka Diabetes Mellitus

Kesembuhan luka
Olah Hampir Belurm
Sembuh sembuh sembuh Total
] 7 2 0 9
Baik 97 g9 6.3% 0,0% 281%
3 14 1 18
Cukup g 49 438% 31%  56,3%
0 1 4 5
Kurang g g 3.1% 125% 156%
10 17 5 32
Total 37 39 53.1% 15,6%  100,0%
Pearso
» Chi- 0,000
Square
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Berdasarkan tabel 9 di dapatkan
bahwa hampir separuh responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki aktifitas olahraga kategori
cukup baik memiliki proses
penyembuhan luka kategori hampir
sembuh sebanyak 14 responden (43,8%).
Hasil wuji analisis bivariad dengan
menggunakan  Chi- Square  Tests
didapatkan hasil p value=0,000 yang
berarti bahwa ada Hubungan olahraga
dengan tingkat penyembuhan luka
diabetes mellitus di Wilayah Kerja
Puskesmas Bades.

a. PEMBAHASAN

Identifikasi Asupan Gizi pasien
penderita DM di Wilayah Kerja
Puskesmas Bades,

Berdasarkan tabel 1 di dapatkan
bahwa sebagian besar responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki asupan gizi cukup baik
sebanyak
19 responden (59,4%) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka
memperoleh nutrisi yang memadai
untuk kebutuhan sehari-hari, meskipun
masih bisa ditingkatkan. Sebanyak 11
responden (34,4%) telah memiliki asupan
gizi yang baik, mencerminkan bahwa
sepertiga  dari populasi 1ini telah
mencapai standar nutrisi yang
dianjurkan. Namun, ada 2 responden
(6,3%) yang memiliki asupan gizi kurang,
yang menandakanadanya sebagian kecil
populasi yang mungkin memerlukan
perhatian khusus dalam pemenuhan
kebutuhan  gizi  mereka. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan
perlunya peningkatan kualitas gizi bagi
sebagian responden agar lebih banyak
yang mencapai kategori gizi baik.

Asupan gizi yang tepat sangat
penting bagi penderita diabetes mellitus
(DM) untuk membantu mengontrol
kadar gula darah, mencegah komplikasi,
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dan  menjaga  kesehatan  secara
keseluruhan. Penderita DM harus fokus
pada diet seimbang yang meliputi
karbohidrat, protein, lemak, serta serat
yang cukup. Konsumsi makanan dengan
indeks glikemik rendah, seperti sayuran,
buah-buahan yang tidak terlalu manis,
biji-bijian utuh, dan kacang- kacangan,
dapat membantu menjaga kadar gula
darah tetap stabil (Amalia & Hamidah,
2019).
Identifikasi Olah raga pasien penderita
DM di Wilayah Kerja PuskesmasBades.
Dari hasil Tabel 2 di dapatkan
bahwa sebagian besar responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki aktifitas olah raga kategori
cukup baik sebanyak 18 responden
(56,3%) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar sudah melakukan
olahraga  dengan frekuensi yang
memadai. Sebanyak 9 responden (28,1%)
memiliki tingkat aktivitas olahraga yang
baik, mencerminkan bahwa hampir
sepertiga dari populasi ini berolahraga
secara rutin dan efektif untuk kesehatan
mereka. Namun, terdapat 5 responden
(15,6%) yang memiliki tingkat aktivitas
olahraga yang kurang, menandakan
bahwa ada sejumlah kecil individu yang
belum memenuhi tingkat aktivitas fisik
yang disarankan. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa walaupun
banyak responden telah berolahraga
dengan cukup baik, masih ada
kesempatan untuk meningkatkan
frekuensi atau kualitas aktivitas fisik
pada beberapa individu untuk
memperoleh manfaat kesehatan yang
lebih optimal.

Olahraga sangat penting bagi
penderita diabetes mellitus (DM)
karena dapat membantu mengontrol
kadar gula darah, meningkatkan
sensitivitas insulin, serta menjaga
kesehatan jantung dan pembuluh
darah. Olahraga yang dianjurkan
untuk penderita DM meliputi aerobik,
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seperti jalan cepat, bersepeda, dan
berenang, yang membantu tubuh
menggunakan glukosa lebih efisien.
Aktivitas aerobik secara teratur,
setidaknya 30 menit per hari selama
lima kali seminggu, dapat membantu
menjaga kadar gula darah tetap stabil
dan mengurangi risiko komplikasi
seperti penyakit jantung dan neuropati
diabetik (Haris , 2023).

Namun, penting bagi penderita
DM untuk selalu memantau kadar gula
darah sebelum dan sesudah
berolahraga. Hal ini dilakukan agar
mereka bisa mencegah terjadinya
hipoglikemia (gula darah rendah) atau
hiperglikemia (gula darah tinggi)
selama aktivitas fisik. Jika diperlukan,
mengonsumsi camilan ringan sebelum
berolahraga dapat membantu menjaga
kadar gula darah tetap stabil, dan
mereka harus selalu siap dengan
makanan manis jikagula darah turun
drastis. Sebelum memulai program
olahraga, sangat dianjurkan bagi
penderita DM untuk berkonsultasi
dengan dokter atau tenaga kesehatan
yang berkompeten. Dengan
rekomendasi medis yangtepat, mereka
dapat memilih jenis dan intensitas
olahraga yang sesuai dengan kondisi
kesehatan mereka. Olahraga yang
aman dan teratur akan membantu
penderita DM mengontrol kondisi
mereka serta meningkatkan kualitas
hidup secara signifikan.

Peneliti berpendapat bahwa
sebagian besar responden di Wilayah
Kerja Puskesmas Bades memiliki
aktivitas olahraga yang cukup baik,
dengan 18 responden (56,3%) masuk
dalam  kategori  ini. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas
masyarakat di wilayah tersebut
memiliki kesadaran yang cukup tinggi
akan pentingnya aktivitas fisik dalam
menjaga kesehatan, terutama dalam
kaitannya dengan pencegahan penyakit
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kronis seperti diabetes, hipertensi, dan
penyakit jantung.

Aktivitas fisik yang teratur
tidak hanya membantu menjaga
kebugaran fisik tetapi juga
meningkatkan  kesehatan  mental.
Walaupun mayoritas responden
memiliki tingkat aktivitas olahraga
yang cukup baik, masih ada responden
yang mungkin belum mencapai
frekuensi dan intensitas olahraga yang
optimal. Hal ini menandakan perlunya
pendekatan yang lebih personal dalam
memotivasi kelompok ini  untuk
meningkatkan aktivitas fisik mereka,
mungkin melalui penyuluhan lebih
lanjut, pengenalan program olahraga
yang lebih bervariasi, atau kegiatan
kelompok yang lebih menarik. Dengan
peningkatan aktivitas olahraga,
diharapkan dapat terjadi penurunan
prevalensi penyakit-penyakit tidak
menular yang sering dihubungkan
dengan gaya hidup sedentari. Aktivitas
fisik yang cukup juga dapat membantu
dalam pengendalian berat badan,
peningkatan kebugaran jantung, serta
pengelolaan  stres, yang secara
keseluruhan berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup

Identifikasi Tingkat Penyembuhan
Luka Diabetes Mellitus Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bades.

Dari hasil Tabel 3 di dapatkan
bahwa sebagian besar responden di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.
memiliki proses penyembuhan kategori
hampir sembuh sebanyak 17responden
(53,1%) menunjukkan bahwa lebih dari
setengah populasi sedang dalam proses
penyembuhan yang signifikan
meskipun belum sepenuhnya sembuh.
Sebanyak 10 responden (31,3%) telah
mencapal kesembuhan luka secara
total, mencerminkan bahwa sepertiga
dari responden berhasil sepenuhnya
sembuh dari luka diabetes mereka.
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Namun, terdapat 5 responden (15,6%)
yang masih mengalami luka yang belum
sembuh, menandakan adanya sejumlah
kecil individu yang menghadapi
tantangan lebih besar dalam proses
penyembuhan. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan kemajuan yang
baik dalam penyembuhan luka diabetes
pada sebagian besar responden, namun
masih ada kebutuhan untuk menangani
kasus-kasus yang memerlukan
perhatian lebih lanjut.

Peneliti  berpendapat bahwa
sebagian besar responden di Wilayah
Kerja Puskesmas Bades mengalami
proses penyembuhan Iluka yang
tergolong hampir sembuh, dengan 17
responden (53,1%) berada dalam
kategori ini. Hal ini mengindikasikan
bahwa upaya perawatan luka yang
diterapkan di wilayah tersebut cukup
efektif dalam mendukung proses
penyembuhan luka pada penderita
diabetes. Tingkat penyembuhan yang
hampir sembuh menunjukkan bahwa
respons terhadap pengobatan dan
perawatan luka telah memberikan hasil
positif, meskipun luka tersebut belum
sepenuhnya sembuh. Hasil in1 mungkin
mencerminkan adanya intervensi yang
baik dalam manajemen luka, seperti
kontrol kadar gula darah yang ketat,
perawatan luka yang rutin dan
terstandar, serta akses ke layanan
kesehatan yang memadai. Faktor-faktor
ni berkontribusi pada proses
penyembuhan luka yang lebih baik dan
lebih cepat. Selain itu, edukasi dan
kesadaran penderita mengenai
pentingnya perawatan luka serta
pengelolaan diabetes yang efektif dapat
meningkatkan hasil penyembuhan luka
secara keseluruhan.

Hubungan Asupan Gizi terhadap
tingkat penyembuhan luka diabetes
mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas
Bades.

Berdasarkan tabel 4 melaporkan
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luka mereka sembuh sepenuhnya, dan
hanya 1 pasien (3,1%) mengalami luka
hampir sembuh. Tidak ada pasien
dengan asupan gizi baik yang
mengalami luka yang belum sembubh.
Sebaliknya, pasien dengan asupan gizi
cukup menunjukkan hasil yang
bervariasi; dari 19 pasien, 16 pasien
(50,0%) mengalami luka hampir
sembuh, dan 3 pasien (9,4%) masih
memiliki luka yang belum sembuh.
Pasien dengan asupan gizi kurang, yang
jumlahnya sangat sedikit (2 pasien),
hanya mengalami luka yang belum
sembuh, dengan persentase 6,3%.
Secara keseluruhan, 31,3% pasien
mengalami kesembuhan penuh, 53,1%
hampir sembuh, dan 15,6% belum
sembuh dari total 32 pasien yang
dianalisis. Hasil uji statistik Pearson
Chi-Square menunjukkan nilai p
sebesar 0,000, yang mengindikasikan
adanya hubungan yang signifikan
antara asupan gizi dan tingkat
penyembuhan luka. Ini menunjukkan
bahwa asupan gizi yang baik
berhubungan positif dengan
kemungkinan kesembuhan luka
diabetes, sedangkan asupan gizi yang
kurang berkaitan dengan lambatnya

Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa asupan gizi yang
baik memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan tingkat kesembuhan
luka diabetes. Pasien yang mendapatkan
nutrisi yang memadai lebih mungkin
untuk sembuh dari luka mereka,
sementara mereka yang asupan gizinya
kurang cenderung mengalami
penyembuhan yang lebih lambat. Ini
menekankan pentingnya pemantauan
dan pengelolaan gizi yang adekuat
sebagai bagian dari perawatan luka
diabetes untuk meningkatkan hasil
penyembuhan.
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Hubungan Olah raga terhadap tingkat
penyembuhan luka diabetesmellitus di
Wilayah Kerja Puskesmas Bades.

Tabel 5 menunjukkan analisis
hubungan antara tingkat olahraga dan
tingkat penyembuhan luka diabetes
mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas
Bades. Berdasarkan data, dari 32 pasien
yang dianalisis, 9 pasien dengan tingkat
olahraga baik melaporkan 7 pasien
(21,9%) sembuh sepenuhnya dan2 pasien
(6,3%) hampir sembuh, tanpa ada pasien
yang belum sembuh. Sebaliknya, pada
kelompok dengan tingkat olahraga
cukup, dari 18 pasien, 3pasien (9,4%)
sembuh sepenuhnya dan 14 pasien
(43,8%) hampir sembuh, dengan 1 pasien
(3,1%) belum sembuh. Kelompok dengan
tingkat olahraga kurang menunjukkan
hasil yang kurang memuaskan; dari 5
pasien, tidak ada yang sembuh
sepenuhnya, 1 pasien (3,1%) hampir
sembuh, dan 4 pasien (12,5%) masih
memiliki luka yang belum sembuh.
Secara keseluruhan, 31,3% pasien
mengalami kesembuhan penuh, 53,1%
hampir sembuh, dan 15,6% belum
sembuh. Hasil uji Pearson Chi-Square
menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang
menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara tingkat olahraga dan
tingkat  penyembuhan  luka. Ini
mengindikasikan bahwa pasien yang
berolahraga dengan baik lebih cenderung
mengalami kesembuhan luka yang lebih
baik dibandingkan dengan pasien yang
olahraga kurang.

Hubungan antara olahraga dan
tingkat penyembuhan luka pada
penderita diabetes mellitus (DM) sangat
signifikan, karena olahraga memiliki
dampak positif yang besar terhadap
proses penyembuhan. Aktivitas fisik
yang teratur meningkatkan sirkulasi
darah ke seluruh tubuh, termasuk area
yang terluka, sehingga lebih banyak
oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan
untuk penyembuhan dapat dikirim ke
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area tersebut. Peningkatan sirkulasi ini
mempercepat proses perbaikan jaringan,
yang sangat bermanfaat bagi penderita
diabetes yang sering mengalami
penyembuhan luka yang lambat. Selain
itu, olahraga membantu mengendalikan
kadar gula darah dengan meningkatkan
sensitivitas insulin dan memfasilitasi
penggunaan glukosa oleh tubuh secara
lebih efektif. Kadar gula darah yang
stabil sangat penting untuk proses
penyembuhan luka, karena kadar gula
darah yang tinggi dapat memperlambat
penyembuhan dan meningkatkan risiko
infeksi. Dengan mengelola kadar gula
darah melalui olahraga, penderita
diabetes dapat mendukung proses
penyembuhan luka secara signifikan
(Setyanto, 2019).

2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pennelitian
maka dapat di simpulkan Hubungan
Asupan Gizi Dan Olah Raga Terhadap
Tingkat Penyembuhan Luka Diabetes
Mellitus Di Wilayah Kerja Puskesmas
Bades.
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